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ABSTRAK
Permasalahan gizi saat masih menjadi isu yang hangat dan kompleks pada seluruh belahan
dunia terutama pada negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Stunting adalah
keadaan tinggi badan pada anak yang tidak sesuai jika ditinjau berdasarkan usia dan jenis
kelamin anak seusianya. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, banyak keluarga di
Desa Taraweang tidak menyadari kebutuhan gizi yang lebih spesifik untuk anak mereka atau
keterbatasan dalam mengakses informasi yang cukup mengenai tata cara memilih dan
menyiapkan makanan yang bergizi. Metode yang digunakan pada pengabdian ini yaitu
dilakukan Edukasi Mengenai Pentingnya Peran Keluarga Terhadap Gizi Anak (EMPAKA
TEGA). Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di 5 Posyandu dan 1 Poskesdes se-
Desa Taraweang pada bulan 01-06 Juli 2024. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu tahapan pengisian Pre-Test, tahapan pelaksanaan kegiatan dan tahapan
pengisian Post-Test setelah kegiatan dilaksanakan. Hasil pre-test dan post-test setelah diberi
intervensi kegiatan edukasi terjadi peningkatan terjadi pada semua kategori, kategori sangat
baik meningkat dari 11 (11%) menjadi 14 (15%), kategori baik dari 25 (25%) menjadi 30
(31%), kategori cukup meningkat dari 32 (33 %) menjadi 34 (35%), kategori kurang menurun
dari 24 (25%) menjadi 17 (18%), sedangkan kategori sangat kurang juga menurun dari 4 (4%)
menjadi 1 (1%).
Kata Kunci: Keluarga Sadar Gizi, Pencegahan Stunting, Gizi Anak, Edukasi Gizi,
Desa Taraweang

ABSTRACT
Nutrition is still a hot and complex issue in all parts of the world, especially in
developing countries, including Indonesia. Stunting is a state of height in children
that is not appropriate when viewed based on the age and sex of children of the
same age. Based on observations that have been made, many families in Taraweang
Village are not aware of more specific nutritional needs for their children or are
limited in accessing sufficient information on how to choose and prepare nutritious
food. The method used in this community service is Edukasi Mengenai Pentingnya
Peran Keluarga Terhadap Gizi Anak (EMPAKA TEGA). This community service
was carried out at 5 Posyandu and 1 Poskesdes in Taraweang Village on July 01-
06, 2024. The implementation of this activity is divided into three stages, namely the
Pre-Test filling stage, the activity implementation stage and the Post-Test filling
stage after the activity is carried out. The results of the pre-test and post-test after
being given the intervention of educational activities increased in all categories, the
very good category increased from 11 (11%) to 14 (15%), the good category from
25 (25%) to 30 (31%), the moderate category increased from 32 (33%) to 34 (35%),
the less category decreased from 24 (25%) to 17 (18%), while the very less category
also decreased from 4 (4%) to 1 (1%).
Keywords: Family Nutrition Awareness, Stunting Prevention, Child Nutrition, Nutrition
Education, Desa Taraweang
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan gizi saat masih menjadi isu yang hangat dan kompleks pada seluruh belahan dunia terutama
pada negara-negara berkembang, termasuk Indonesia (Kementerian Kesehatan, 2018). Permasalahan gizi ini
hampir terjadi pada seluruh lapisan masyarakat mulai dari balita hingga dewasa. Salah satu permasalahan gizi
yang sering dijumpai yaitu stunting. Stunting adalah keadaan tinggi badan pada anak yang tidak tidak sesuai jika
ditinjau berdasarkan usia dan jenis kelamin anak seusianya (Syarial, 2021).

Saat ini Indonesia berada pada posisi peringkat keempat mengenai angka penderita stunting di dunia.
(Paramita et al., 2023). berdasarkan data dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 yang dikeluarkan
oleh (Kementerian Kesehatan, 2022), angka stunting di Indonesia saat ini sebesar 21,6%. Meski angka tersebut
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang berada pada angka 24,4%, namun angka ini masih belum
menyentuh standar yang ditetapkan oleh WHO yaitu dibawah 20% dan masih jauh dari target prevelensi
pemerintah tahun 2024 yaitu sebesar 14%.

Masih menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2022, untuk Provinsi Sulawesi Selatan angka
stunting (tinggi badan menurut umur) Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan ini mencapai 34,2%, yang sekaligus
menempatkan sebagai Kabupaten dengan angka stunting tertinggi ketiga setelah Kabupaten Jeneponto sebesar
39,8% dan juga Kabupaten Tana Toraja sebesar 35,4% (Kementerian Kesehatan, 2022). Desa Taraweang
merupakan salah satu desa yang berada pada Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang termasuk menjadi salah
satu daerah dengan prevelensi stunting yang tinggi. Saat ini terdapat 32 orang anak yang mengalami stunting di
Desa Taraweang.

Tingginya angka stunting tersebut sering kali diakibatkan pada kurangnya pengetahuan serta pemahaman
pada keluarga mengenai pemenuhan kebutuhan gizi anak yang tepat, serta keterbatasan dalam akses dan
menyediakan makanan bergizi (Maisyura, 2022). Kurangnya kesadaran keluarga tentang pentingnya gizi anak
menjadi salah satu masalah utama dalam pencegahan stunting (Tentama et al., 2018). Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan, banyak keluarga di Desa Taraweang tidak menyadari kebutuhan gizi yang lebih spesifik untuk
anak mereka atau keterbatasan dalam mengakses informasi yang cukup mengenai tata cara memilih dan
menyiapkan makanan yang bergizi.

Pentingnya pendidikan dan penyuluhan gizi dalam meningkatkan kesadaran keluarga menjadi fokus
bersama (Rezaldi Ramlan & Fadillah, 2024). Salah satu kunci dalam upaya pencegahan stunting saat ini yaitu
dengan melakukan peningkatan terhadap kesadaran keluarga mengenai gizi anak (Chandra et al., 2022).
Pendidikan gizi untuk keluarga memang dibutuhkan dalam peningkatan pengetahuan terhadap gizi anak
(Lutfianawati et al., 2022). Pengetahuan keluarga yang cukup akan mempunyai kesempatan yang lebih besar
dalam mengimplementasikan informasi bila dibandingkan dengan keluarga yang kurang memiliki pengetahuan
(Hamalding et al., 2020).

Melalui pendekatan yang menyeluruh dan melibatkan berbagai pihak, diharapkan akan ada perubahan
signifikan dalam pengetahuan dan praktik gizi di komunitas ini (Istikhori et al., 2023). Ini tidak hanya akan
berdampak positif pada kesehatan dan perkembangan anak-anak di desa tersebut, tetapi juga akan memberikan
kontribusi besar terhadap pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan (Andryansyah & Dewi, 2024).

Dalam rangka menindaklanjuti keadaan ini, hal yang penting dilakukan adalah dengan melakukan
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai gizi anak melalui kampanye penyuluhan dan edukasi yang
dilaksanakan secara intensif dan masif (Istikhori et al., 2023). Oleh karena itu pendekatan yang mengikutsertakan
partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam mengatasi stunting (Asri Aulia, 2023). Merangsang kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya gizi anak merupakan salah satu pilar utama yang kongkrit dalam mengatasi
persoalan yang dialami oleh negara-negara berkembang saat ini (Istikhori et al., 2023). Salah satu cara
merangsang kesadaran masyarakat yaitu dengan memberikan Edukasi Mengenai Pentingnya Peran Keluarga
Terhadap Gizi Anak (EMPAKA TEGA).

EMPAKA TEGA ini merupakan salah satu kegiatan atau cara yang bisa dipakai dalam menyebar luaskan
informasi yang bersangkutan dengan gizi pada anak. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan Edukasi
Mengenai Pentingnya Peran Keluarga Terhadap Gizi Anak (EMPAKA TEGA) yaitu mengenai peran keluarga
dalam pembentukan kebiasaan makan sehat dan bergizi, pola menu yang seimbang, nutrisi utama untuk anak,
serta Pemoman Umum Gizi Seimbang (PUGS).

Berdasarkan yang telah diuraian, penulis tertarik untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarkat yang
berjudul “Peningkatan Kesadaran Keluarga Terhadap Gizi Anak Sebagai Upaya Pencegahan Stunting
Pada Masyarakat Desa Taraweang”. Dengan dilaksanakannya pengabdian ini, diharapkan dapat membuat
masyarakat agar dapat meningkatkan kesadarannya akan gizi anak.
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada pengabdian ini yaitu dilakukan Edukasi Mengenai Pentingnya Peran
Keluarga Terhadap Gizi Anak (EMPAKA TEGA), hal ini dilakukan sebagai bentuk peningkatan pemahaman
keluarga terhadap masalah gizi di Desa Taraweang. Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di 5 Pos
Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pos Kesehatan Desa (Poskesdes), dan Kantor Desa Taraweang pada tangggal 01-
07 Juli 2024. Lokasi ini digunakan sebagai tempat kegiatan sebab tempat tersebut melakukan posyandu rutin
bulanan, sehingga warga bersama dengan balitanya akan berbondong-bondong ke posyandu.

Target atau sasaran pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yaitu ibu-ibu rumah tangga yang
mempunyai bayi atau balita. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dengan bantuan
alar peraga berupa poster gambar edukasi, hal ini dilakukan agar dapat mempermudah pemahaman masyarakat
dan penangkapan informasi mengenai gizi anak. Menurut (Ta’i et al., 2023) yang berpendapat bahwa metode
ceramah merupakan salah satu proses penyampaian materi terhadap orang lain yang dilakukan secara langsung
atau dengan cara lisan.

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahapan pengisian Pre-Test, tahapan
pelaksanaan kegiatan dan tahapan pengisian Post-Test setelah kegiatan dilaksanakan. Tahap pengisian Pre-Test
dilakukan agar dapat mengetahui serta mengukur pemahaman masyarakat mengenai sadar gizi sebelum
diberikannya edukasi. Pre-Test merupakan suatu tes yang diberikan pada saat sebelum dilaksanakan penyampaian
materi untuk untuk mengukur pengetahuan awal dari materi atau bahan yang diberiakan (Magdalena et al., 2021).

Selanjutnya tahap pelaksanaan kegiatan ini meliputi pemberian edukasi kepada masyarakat yang dilakukan
dengan metode ceramah yang dibantu dengan gambar poster edukasi dan slide power point. Materi penyuluhan
atau edukasi kepada masyarakat meliputi pada peran keluarga dalam pembentukan kebiasaan makan sehat dan
bergizi, pola menu yang seimbang, nutrisi utama untuk anak, serta Pemoman Umum Gizi Seimbang (PUGS).

Tahap pengisian Post-Test ini dilakukan setelah pemberian materi edukasi kepada masyarakat dengan
tujuan agar dapat membandingkan mengenai pemahaman masyarakat sebelum dilakukan dan setelah diberikan
edukasi. Post-test adalah tes yang diberikan pada saat setelah diberikan materi atau bahan untuk mengukur
perbandingan pengetahuan sebelum dan sesudah pelaksanaan (Magdalena et al., 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi atau penyuluhan mengenai kesadaran keluarga terhadap gizi anak yang dilaksanakan di
Desa Taraweang, Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan selama 7 hari yang dilakukan
pada tanggal 01 hingga 07 Juli 2024 berjalan dengan lancar. Jumlah masyarakat yang hadir dan mengikuti kegiatan
selama satu pekan ini yaitu 96 orang yang tersebar di lima dusun yang berada di Desa Taraweang. Rata-rata setiap
harinya dihadiri oleh masyarakat sebanyak 13 orang. Peserta edukasi atau penyuluhan terdiri dari ibu yang
mempunyai balita dan ibu rumah tangga yang terlibat pada kegiatan ini. Dalam kegiatan ini peserta cukup antusias
dalam menerima materi yang disampaikan, termasuk juga aktif dalam kegiatan sesi diskusi dan tanya jawab.

Kegiatan Edukasi Mengenai Pentingnya Peran Keluarga Terhadap Gizi Anak (EMPAKA TEGA) sesuai
dengan tahapan serta rencana yang telah ditetapkan. Keunggulan dari EMPAKA TEGA ini yaitu dari topik materi
yang disampaikan merupakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di lokasi tempat pelaksanaan edukasi atau
pentuluhan penyuluhan dalam pencegahan stunting pada masa balita (Lestari & Hanim, 2020). Selama 7 hari
pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan ini terdiri dari antara lain yang menjadi fokus dari permasalahan
yang ada di Desa Taraweang, yaitu kurangnya pengetahuan keluarga terhadap gizi anak, dimana tim pelakukan
edukasi kepada keluarga mengenai peran keluarga terhadap gizi anak, pola menu yang seimbang, nutrisi utama
untuk anak, serta yang lainnya.
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Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi di Poskesdes dan Posyandu

Gambar 2 Pelaksaaan‘Edukasi di Kantor Desa

Hasil pengabdian ini yaitu berupa tujuan utama dari kegiatan yang dapat dipakai sebagai salah satu solusi
yang diberikan kepada masyarakat di Desa Taraweang, Kecamatan Labbakkang. Hasil kegiatan bisa dibagi dalam
dua kategori yaitu yang memberikan manfaat secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung hasilnya
bermanfaat dalam peningkatan pengetahuan dan pemahaman dari masyarakat mengenai gizi untuk sebagai
langkah awal pencegahan stunting. Kemudian secara tidak langsung, dengan bekal kemampuan pengetahuan yang
saat telah dimilikinya diharapkan para masyarakat agar bisa meningkatkan perilaku aatau kebiasaan yang positif
dalam upaya pencegahan terjadinya stunting.

Kegiatan edukasi atau penyuluhan ini memang nyata diperlukan oleh masyarakat umum khususnya pada
masyarakat Desa Taraweang. Masih banyak masyarakat yang kurang mengetahui atau memahami mengenai gizi
anak, hal ini dibuktikan dengan hasil pre-test yang telah dikerjakan oleh masyarakat yang dapat dilihat pada tabel
1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Pre-Test

No. Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 11 11%
2 Baik 25 26%
3 Cukup 32 33%
4 Kurang 24 25%
5 Sangat Kurang 4 4%
Total 96 100%

Sumber: Analisis data pre-test, (2024)

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 11 orang atau 11% mempunyai pengetahuan yang
sangat baik sebelum kegiatan, untuk kategori baik itu ada 25 orang atau 26%. Selanjutnya untuk pengetahuan
masyarakat pada kategori cukup ada 32 orang tatau 33%, hal ini menunjukan bahwa mayoritas masyarakat desa
Taraweang mempunyai pengetahuan yang cukup namun masih harus diberikan pengetahuan yang mendalam.
Untuk kategori kurang masih terdapat 24 atau 25% orang masyarakat Desa Taraweang yang kurang mengetahui
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dan 4 atau 4% orang yang sangat kurang mengetahui pentingnya gizi anak. Hal ini menunjukan bahwa adanya
kebutuhan masyarakat mengenai edukasi yang lebih lanjut mengenai gizi pada anak.

Setelah dilakukan pre-test, dilaksanakan kegiatan edukasi, yaitu pemberian materi mengenai pentingnya
peran keluarga terhadap gizi anak, pembentukan kebiasaan makan sehat dan bergizi, pola menu yang seimbang,
nutrisi utama untuk anak, serta Pemoman Umum Gizi Seimbang (PUGS), serta juga dilakukan sesi diskusi
mengenai hal yang disampaikan. Setelah dilakukan diskusi yang begitu aktif, tim memberikan post-test sebagai
langkah untuk mengukur pemahaman masyarakat setelah diberikan intervensi edukasi atau penyuluhan. Hasil dari
post-test tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Post-Test

No. Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 14 15%
2 Baik 30 31%
3 Cukup 34 35%
Kurang 17 18%
Sangat Kurang 1 1%
Total 96 100%

Sumber: Analisis data post-test, (2024)

Berdasarkan Tabel 2, hasil post-test setelah diberi intervensi kegiatan edukasi terjadi peningkatan terjadi
pada semua kategori, kategori sangat baik meningkat dari 11 (11%) menjadi 14 (15%), kategori baik dari 25 (25%)
menjadi 30 (31%), kategori cukup meningkat dari 32 (33 %) menjadi 34 (35%), kategori kurang menurun dari 24
(25%) menjadi 17 (18%), sedangkan kategori sangat kurang juga menurun dari 4 (4%) menjadi 1 (1%).
Pengetahuan dapat mempengaruhi keyakinan dalam diri seseorang dalam melaksanakan suatu hal. Contohnya,
dalam hal menentukan dan menyediakan menu apa yang akan dikonsumsi pada hari itu. Pengetahuan dan
keterampilan yang mumpuni tentang gizi keluarga sangat diperlukan dalam hal ini, terlebih peran Ibu juga
sangatlah penting dalam pemenuhan gizi keluarganya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa edukasi atau penyuluhan kepada pada masyarakat pengenai
pentingnya peran keluarga terhadap gizi anak di Desa Taraweang, telah berhasil dan bisa meningkatkan
pengetahuan atau pemahaman masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanggulangan stunting.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penting bagi setiap keluarga untuk memahami peran gizi dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.
Edukasi mengenai pentingnya asupan makanan yang seimbang, kaya akan nutrisi seperti protein, vitamin, dan
mineral, harus terus dipromosikan melalui program edukasi atau penyuluhan. Masyarakat juga perlu didorong
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam menggali informasi mengenai makanan yang bergizi untuk anak sebagai
langkah untuk mencegah terjadinya stunting pada anak. Harapannya setelah adanya kegiatan ini, masyarakat dapat
membentuk kebiasaan baru dalam menyajikan menu makanan yang kreatif dan bergizi untuk anak dan juga
keluarga. Tidak hanya membuat anak kenyang, tetapi mampu mencukupi kebutuhan gizinya.

Selain itu, peran kader kesehatan dan posyandu sangat penting dalam memberikan informasi yang tepat
mengenai kebiasaan makan sehat dan bergizi. Penulis menyadari adanya keterbatasan terhadap memberikan
edukasi kepada seluruh masyarakat Desa Taraweang, sehingga penulis menyarankan kepada pengabdi selanjutnya
agar dapat menjangkau seluruh masyarakat Tesa Taraweang.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam pelaksanaan edukasi, dimulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan tidak akan terlepas dari rahmat
dan hidayah Allah SWT, selain itu kami juga menyampaikan banyak terima kasih kepada Direktorat Pembelajaran
dan Kemahasiswaan Kementerian Pendidikan, Kebudayan, Riset, dan Teknologi atas dukungan pendanaan
melalui program PPK Omawa tahun 2024, Universitas Negeri Makassar, Dosen Pendamping, dukungan dan
kerjasama dari mitra internal dan eksternal tim PPK Ormawa BKMF Sinapsis FIKK UNM diantaranya Bapak
Bupati Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Ketua DPRD Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Dinas
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Kesehatan, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pemberdayaaan Masyarakat Desa, Dinas DP2KBP3A, Dinas
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga, Dinas Ketahanan Pangan dan mitra internal yakni Desa Taraweang, Kecamatan
Labbakkang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
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